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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Obyek Wisata Bukit 

Gundaling Berastagi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. DISPARBUD agar lebih berperan aktif lagi terhadap pengembangan dan 

promosi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Pemerintahan 

setempat supaya  lebih berperan aktif dalam  kegiatan pariwisata yang sudah 

ada di Bukit Gundaling.  

2. Mengenai Pandemi Covid-19, di Bukit Gundaling sendiri sudah dibuka 

kembali pada tanggal 1 Juli 2020, Namun tetap mengedepankan secara ketat 

protokol kesehatan, wajib pakai masker, suhu tubuh di ukur, jaga jarak, cuci 

tangan, baik untuk pengunjung maupun bagi pengelola objek wisata. 

Dengan menerapkan protokol kesehatan. Dan pihak Dinas juga menerapkan 

sistem CHSE ( Cleanliness (kebersihan), Health (kesehatan), Safety 

(keamanan), dan Environment Sustainability (kelestarian lingkungan 

B. Saran  

1. Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Karo diharapkan dapat 

mengelola wisata Bukit Gundaling dengan memperbaiki dan 

melengkapi fasilitas sarana dan prasana, agar wisata Bukit Gundaling 

dapat lebih baik lagi. Masyarakat kurang menyadari pentingnya 

menjaga kebersihan dan menjaga seluruh fasilitas yang sudah 

disediakan oleh pemerintah setempat. Sehingga sebaiknya Dinas 
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Pariwisata Seni dan Budaya perlu mengadakan sosialisasi kepada 

masyarakat atau pengunjung agar mereka mengerti akan wisata dan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

2. Masyarakat lokal sebaiknya lebih ramah kepada wisatawan lokal 

maupun mancanegara, dan dapat berkomunikasi dengan baik, karena 

dengan adanya peran masyarakat yang dianggap baik oleh wisatawan 

maka dapat juga membantu dalam peningkatan kunjungan oleh 

wisatawan.  

3. Meningkatkan promosi melalui internet dan sosial media. Promosi juga 

dapat dilakukan dengan cara mengadakan lomba terkait promosi Obyek 

Wisata Bukit Gundaling, seperti yang acara dilakukan di setiap 

tahunnya yaitu acara Pesta Bunga dan Buah Berastagi. Dapat 

menambahkan lomba video promosi untuk Bukit Gundaling.  

4. Walaupun Bukit Gundaling merupakan wisata alam, wisatawan 

diharapkan tetap menggunakan masker dan mematuhi protokol 

kesehatan pada masa Pandemi Covid-19 ini. 
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